
164 

 

BAB VI 

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker di Apotek Megah Terang pada tanggal 04 Juni -18 

Juli 2018, adalah sebagai berikut:  

6.1 Bagi Calon Apoteker 

1. Sebelum melaksanakan PKPA, hendaknya calon apoteker 

membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan pelayanan kefarmasian, undang-

undang kefarmasian serta manajemen apotek sehingga pada 

saat melaksanakan praktek profesi, calon apoteker dapat 

langsung mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari secara 

efektif dan efisien. 

2. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempersiapkan diri 

yaitu mempelajari obat-obatan yang ada di pasaran maupun 

ketrampilan dalam berkomunikasi agar dapat ikut aktif 

dalam pelayanan kefarmasian selama melaksanakan praktek 

profesi di apotek. 

 

6.2 Bagi Apotek Megah Terang 

1. Apotek Megah Terang sebaiknya menggunakan Rekam 

Medik Pasien agar mempermudah dalam melaksanakan 

pelayanan kefarmasian di Apotek. 

2. Apotek Megah Terang sebaiknya menggunakan sistem 

komputer agar mempermudah dalam proses pengecekan 

ketersediaan obat maupun jumlah obat yang tersisa. 
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